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relationship between personality type and burnout levels among medical
students. Methods: A quantitative cross-sectional study was conducted
involving 136 medical students. Personality types were assessed using
the Big Five Inventory-2 Short Form (BFI-2-S), while burnout was
measured with the Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS).
Data were analyzed using Spearman correlation test. Results: Most
respondents were categorized as moderate across all personality
dimensions, and 86.8% experienced high burnout. Significant
correlations were found between all personality dimensions and
burnout. Neuroticism showed a positive correlation (r = 0.357; p <
] ' 0.001), whereas extraversion (r =-0.295; p < 0.001), agreeableness (r = -
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Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen (T = -0,304; p < 0.001) showed negative correlations. Conclusion: Big
Krida Wacana Five personality types are associated with burnout among medical
students. Neuroticism relates to higher burnout levels, while other
dimensions are associated with lower burnout levels,
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1. PENDAHULUAN

Mahasiswa kedokteran merupakan kelompok yang rentan mengalami masalah psikologis
akibat tingginya tuntutan akademik, tekanan sosial, serta ekspektasi profesional selama masa
pendidikan. Salah satu masalah yang sering dialami adalah burnout, yang didefinisikan sebagai
kelelahan emosional, sikap menjauh dari aktivitas akademik, serta penurunan rasa percaya diri
terhadap kemampuan belajar akibat stres yang berlangsung lama.! Burnout pada mahasiswa
kedokteran dapat berdampak pada kesehatan mental, prestasi akademik, dan kesiapan dalam
menjalani pendidikan profesi.

Beberapa penelitian yang dilakukan pada mahasiswa kedokteran Indonesia, menunjukkan
tingginya prevalensi burnout pada mahasiswa kedokteran, yaitu sekitar 20%-90% mahasiswa
kedokteran mengalami burnout pada level rendah, sedang, hingga tinggi.23 Penelitian Ramadani
et al. menunjukkan bahwa 22,1% mahasiswa kedokteran mengalami burnout, dengan proporsi
tertinggi pada kelompok kepribadian openness (48,5%), diikuti oleh agreeableness,
conscientiousness, dan neuroticism. Temuan ini menunjukkan bahwa burnout merupakan masalah
yang nyata dalam pendidikan kedokteran dan dapat berkaitan dengan perbedaan karakteristik
kepribadian mahasiswa.l

Kepribadian merupakan salah satu faktor individu yang diduga memengaruhi risiko
terjadinya burnout. Model kepribadian Big Five yang meliputi neuroticism, extraversion, openness,
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agreeableness, dan conscientiousness sering digunakan untuk memahami respons individu
terhadap tekanan akademik.* Wang et al. melaporkan bahwa neuroticism berhubungan dengan
kelelahan emosional yang lebih tinggi, sedangkan conscientiousness dan extraversion
berhubungan dengan tingkat efikasi akademik yang lebih baik.5 Hasil serupa juga dilaporkan oleh
Khanneh et al. yang menemukan bahwa neuroticism berhubungan positif dengan burnout,
sementara empat dimensi kepribadian lainnya menunjukkan hubungan negatif.

Penelitian oleh Wahyuni et al. juga menunjukkan bahwa dimensi kepribadian selain
neuroticism berhubungan dengan tingkat burnout yang lebih rendah.” Namun, hasil yang berbeda
ditemukan oleh Nonis et al. yang melaporkan bahwa openness dan agreeableness justru
berhubungan dengan burnout yang lebih tinggi, sementara dimensi lainnya tidak menunjukkan
hubungan yang bermakna.8 Perbedaan hasil antarpenelitian ini menunjukkan bahwa hubungan
antara kepribadian dan burnout dapat dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik subjek dan
lingkungan pendidikan.

Hingga saat ini, penelitian mengenai korelasi tipe kepribadian dan burnout pada
mahasiswa kedokteran di Indonesia masih terbatas, padahal mahasiswa kedokteran menghadapi
tekanan akademik yang tinggi sejak tahap awal pendidikan. Penelitian terdahulu yang dilakukan
pada mahasiwa kedokteran Universitas Trisakti Jakarta mayoritas menggunakan variabel faktor
karakteristik demografi/akademik dan faktor psikologis/fisiologis. Pada penelitian ini, berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya, digunakan variabel faktor kepribadian Big Five untuk
mengetahui korelasi dengan tingkat burnout. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui korelasi antara tipe kepribadian dan tingkat burnout pada
mahasiswa kedokteran.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross-sectional
yang dilakukan di Fakultas Kedokteran di Jakarta Selatan pada bulan Oktober hingga Desember
2025. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan metode consecutive sampling berdasarkan
kriteria inklusi, yaitu mahasiswa aktif semester 3 yang bersedia mengikuti penelitian dan mengisi
kuesioner secara lengkap, sedangkan kriteria eksklusi meliputi mahasiswa dengan riwayat
gangguan kesehatan mental yang telah terdiagnosis oleh tenaga medis serta mahasiswa yang
sedang menjalani cuti akademik.

Besar sampel dihitung menggunakan rumus populasi infinit dan finit dengan prevalensi
burnout mahasiswa kedokteran sebesar 22,1% 1. Dengan penambahan dropout sebesar 15%,
jumlah sampel akhir yang digunakan dalam penelitian ini adalah 136 responden.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Big Five Inventory-2 Short Form (BFI-2-S) untuk
mengukur tipe kepribadian dan Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS) untuk
mengukur tingkat burnout. Kedua instrumen tersebut merupakan kuesioner yang telah
diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia dan telah teruji validitas dan realibilitasnya.® Kuesioner
BFI-2-S terdiri atas item-item yang diukur menggunakan skala Likert lima poin, di mana beberapa
item merupakan pernyataan terbalik. Pada penelitian ini menggunakan kuesioner Skor tiap
dimensi kepribadian dihitung dengan menjumlahkan skor item yang sesuai, kemudian
dikelompokkan ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan distribusi skor
responden.? Kuesioner MBI-SS juga menggunakan skala Likert 5 poin dengan sistem penilaian
yang disesuaikan antara pernyataan yang bersifat searah dan berlawanan, sehingga seluruh skor
memiliki arah interpretasi yang sama. Skor total burnout dikategorikan menjadi burnout rendah,
sedang, dan tinggi sesuai pedoman interpretasi yang telah ditetapkan.®

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) versi 30. Uji statistik yang digunakan adalah uji korelasi Spearman. Penelitian ini
telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas
Trisakti dengan nomor 026 /KER/FK/09/2025.
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3. HASIL

Penelitian ini melibatkan 136 responden mahasiswa kedokteran dengan rentang usia 18-
21 tahun dengan mayoritas responden berusia 19 tahun sebanyak 69,9% (Tabel 1). Sebagian
besar responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebesar 68,4%. Pada dimensi kepribadian,
sebagian besar responden berada pada kategori sedang untuk seluruh dimensi, meliputi
extraversion (66,2%), agreeableness (62,5%), conscientiousness (74,3%), neuroticism (63,2%), dan
openness (61%). Sementara itu, pada variabel tingkat burnout, mayoritas responden
menunjukkan tingkat burnout tinggi (86,8%).

Tabel 1.

Distribusi karakteristik responden penelitian (n=136)
Variabel Median (min-mak)  Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia (tahun)
18 11 8,1%
19 19 (18-21) 95 69,9%
20 27 19,9%
21 3 2,2%
Jenis Kelamin
Laki-laki 43 31,6%
Perempuan 93 68,4%
Extraversion
Rendah 26 19,1%
Sedang 20 (12-29) 90 66,2%
Tinggi 20 14,7%
Agreeableness
Rendah 26 19,1%
Sedang 22 (15-30) 85 62,5%
Tinggi 25 18,4%
Conscientiousness
Rendah 21 15,4%
Sedang 20 (12-27) 101 74,3%
Tinggi 14 10,3%
Neuroticism
Rendah 26 19,1%
Sedang 16 (6-24) 86 63,2%
Tinggi 24 17,6%
Openness
Rendah 25 18,4%
Sedang 21 (13-30) 83 61%
Tinggi 28 20,6%
Tingkat Burnout
Rendah 6 4,4%
Sedang 39 (16-57) 12 8,8%
Tinggi 118 86,8%

Pada penelitian ini didapatkan responden paling banyak mengalami dimensi burnout
kelelahan emosional pada tingkat sedang yaitu sebanyak 59,6%, dimensi burnout depersonalisasi
pada tingkat sedang yaitu sebanyak 54,4%, dan dimensi burnout penurunan pencapaian pribadi
pada tingkat rendah sebanyak 68,4% (Tabel 2).
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Tabel 2.
Distribusi responden berdasarkan dimensi burnout (n=136)

Variabel Median (min-mak) Frekuensi (n) Persentase (%)

Kelelahan Emosional

Rendah 4 2,9%

Sedang 17 (6-24) 81 59,6%
Tinggi 51 37,5%
Depersonalisasi

Rendah 9 (4-17) 54 39,7%
Sedang 74 54,4%
Tinggi 8 5,9%

Penurunan Pencapaian

Rendah 93 68,4%
Sedang 12.(6-25) 42 30,9%
Tinggi 1 0,7%

Berdasarkan hasil analisis terdapat korelasi yang bermakna antara seluruh dimensi tipe
kepribadian Big Five dan tingkat burnout (Tabel 3). Dimensi extraversion memiliki korelasi negatif
yang bermakna dengan tingkat burnout (r = -0,295; p < 0,001) dengan kekuatan korelasi lemah.
Dimensi agreeableness juga memiliki korelasi negatif yang bermakna dengan tingkat burnout (r =
-0,259; p=0,002) dengan kekuatan korelasi lemah. Dimensi conscientiousness memiliki korelasi
negatif yang bermakna dengan tingkat burnout (r =-0,339; p < 0,001) dengan kekuatan korelasi
lemah. Sebaliknya, dimensi neuroticism memiliki korelasi positif yang bermakna dengan tingkat
burnout (r = 0,357; p < 0,001) dengan kekuatan korelasi lemah. Dimensi openness memiliki
korelasi negatif yang bermakna dengan tingkat burnout (r = -0,304; p < 0,001) dengan kekuatan
korelasi lemah

Tabel 3.

Korelasi antara tipe kepribadian dan tingkat burnout
Variabel Korelasi dengan Nilai r Nilai p
Extraversion -0,295 <0,001*
Agreeableness -0,259 0,002*
Conscientiousness Burnout -0,339 <0.001*
Neuroticism 0,357 <0,001*
Openness -0,304 <0,001*

Catatan: *p-value<0.05; interpretasi kekuatan korelasi berdasarkan nilai |r|: 0,00-0,19 = sangat lemah; 0,20-
0,39 = lemah; 0,40-0,59 = sedang; 0,60-0,79 = kuat; 0,80—-1,00 = sangat kuat.

4. PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 19 tahun. Distribusi ini
sesuai dengan struktur usia mahasiswa kedokteran semester awal, di mana sebagian besar
mahasiswa berada pada fase transisi menuju beban akademik yang lebih intensif.10 Mayoritas
jenis kelamin pada penelitian ini adalah perempuan. Distribusi ini sesuai dengan penelitian Al-
Budaisi et al. yang menyatakan bahwa mayoritas mahasiswa kedokteran berjenis kelamin
perempuan.!!

Pada penelitian ini, mayoritas responden berada pada tingkat burnout tinggi (86,8%).
Mahasiswa dengan burnout tinggi menunjukkan kelelahan emosional dan sinisme yang tinggi
serta efikasi akademik yang rendah.12 Pada penelitian yang dilakukan oleh A’yunin et al, subjek
terbanyak berada pada kategori rendah dengan 30 mahasiswa (32,3%), diikuti oleh kategori
sedang sebanyak 28 mahasiswa (30,1%), kategori tinggi 22 mahasiswa (23,7%), serta kategori
sangat rendah 8 mahasiswa (8,6%). Temuan tersebut menunjukkan pola yang berbeda dengan
penelitian ini, di mana mayoritas responden justru berada pada kategori burnout rendah.
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Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh variasi karakteristik institusi, perbedaan desain
kurikulum, beban akademik, maupun dukungan lingkungan belajar yang diterima mahasiswa.13

Pada dimensi kepribadian, sebagian besar responden berada pada kategori sedang untuk
seluruh dimensi kepribadian Big Five, yaitu extraversion, agreeableness, conscientiousness,
neuroticism, dan openness. Kategori sedang menggambarkan karakter kepribadian yang relatif
seimbang, tidak menunjukkan kecenderungan ekstrem ke arah rendah maupun tinggi. Christiaan
et al. menjelaskan bahwa kategori sedang pada dimensi kepribadian mencerminkan kemampuan
individu untuk menyesuaikan diri secara fleksibel terhadap tuntutan akademik dan sosial.14

Menurut Kanjani, individu dengan tingkat kepribadian sedang umumnya mampu
menampilkan karakteristik positif dari masing-masing dimensi tanpa menunjukkan perilaku yang
berlebihan.1s Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa dalam penelitian ini secara umum
memiliki kemampuan adaptasi yang cukup baik, baik dalam aspek sosial, emosional, maupun
pengelolaan tugas akademik.

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
kategori kepribadian sedang merupakan kondisi yang paling umum pada populasi mahasiswa,
termasuk mahasiswa kedokteran. Hal ini dapat dipahami karena mahasiswa pada fase ini masih
berada dalam proses perkembangan psikologis dan pembentukan strategi menghadapi tekanan
akademik.16

Meskipun mayoritas responden memiliki profil kepribadian sedang, hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat burnout tinggi merupakan kategori yang paling dominan. Burnout
tingkat tinggi menunjukkan adanya kelelahan emosional yang berat, sikap sinis terhadap aktivitas
akademik, serta penurunan efikasi akademik. Oluwadiya et al. menjelaskan bahwa burnout tinggi
pada mahasiswa berkaitan dengan tekanan akademik yang berkepanjangan dan tuntutan
performa yang tinggi, terutama pada pendidikan profesional seperti kedokteran.12

Temuan ini menunjukkan bahwa keseimbangan kepribadian saja tidak cukup untuk
melindungi mahasiswa dari burnout apabila tuntutan akademik dan tekanan lingkungan belajar
meningkat. Hal ini berbeda dengan temuan Cecil et al. yang melaporkan hanya sebagian kecil
mahasiswa kedokteran di Inggris yang mengalami burnout. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan
oleh sejumlah faktor demografis seperti jenis kelamin, institusi, dan tahun studi.1”

Penelitian ini menganalisis burnout berdasarkan tiga komponen utama, yaitu kelelahan
emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi. Hasil analisis menunjukkan
bahwa kelelahan emosional dan depersonalisasi pada mahasiswa didominasi oleh kategori
sedang, yang mencerminkan adanya kelelahan fisik dan emosional serta kecenderungan menjauh
secara psikologis dari tuntutan akademik sebagai respons adaptif terhadap tekanan yang
berlangsung terus-menerus. Temuan ini sejalan dengan penelitian Al-Alawi et al. dan Boone et al.
yang melaporkan bahwa tingkat kelelahan emosional dan sinisme sedang merupakan kondisi
yang umum dijumpai pada mahasiswa di bidang kesehatan.1819 Depersonalisasi dapat disebabkan
oleh fase pembelajaran, beban pekerjaan, tuntutan studi, dan kebermaknaan sumber daya studi.1?
Kelelahan emosional secara signifikan diprediksi oleh dua tuntutan studi, yaitu beban kerja,
konflik kerja-rumah, dan dukungan sosial dari teman sebaya. Penelitian oleh Holman et al
menemukan jika siswa dengan tingkat neuroticism tinggi juga berdampingan dengan tingginya
kelelahan emosional mahasiswa. Selain itu, siswa dengan skor agreeableness yang lebih rendah,
juga memiliki kecenderungan depersonalisasi yang tinggi.20

Berbeda dengan temuan pada komponen kelelahan emosional dan depersonalisasi,
mayoritas responden pada penelitian ini berada pada kategori rendah pada dimensi penurunan
pencapaian pribadi, yang menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa mengalami kelelahan dan
sikap sinisme pada tingkat tertentu, mereka masih mempertahankan rasa kompeten, motivasi,
serta kepercayaan diri akademik. Hasil ini sejalan dengan temuan Sagita et al. yang menunjukkan
bahwa rendahnya penurunan pencapaian pribadi mencerminkan adanya minat terhadap bidang
studi dan persepsi kemampuan diri yang masih baik, sehingga burnout yang dialami cenderung
bersifat parsial dan belum berdampak signifikan terhadap evaluasi diri akademik mahasiswa.2!
Holman et al juga menemukan jika siswa dengan kepribadian yang lebih extraversion,
concientiousness, openness, serta neuroticism yang lebih rendah, cenderung mengalami rasa
pencapaian pribadi yang lebih besar.20
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Hasil analisis juga menunjukkan bahwa seluruh dimensi kepribadian Big Five memiliki
korelasi yang bermakna dengan tingkat burnout, meskipun kekuatan korelasi yang ditemukan
berada pada kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa kepribadian berperan dalam
kecenderungan burnout, tetapi bukan merupakan satu-satunya faktor penentu.

Dimensi extraversion, ditemukan adanya korelasi yang bermakna antara extraversion dan
burnout dengan arah korelasi negatif dan tingkat korelasi rendah (r =-0,295; p < 0,001). Temuan
ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat extraversion yang lebih tinggi cenderung
mengalami tingkat burnout yang lebih rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Wahyuni et al. yang melaporkan adanya hubungan negatif antara extraversion dan burnout
akademik pada mahasiswa.?

Karakteristik extraversion berkaitan dengan sifat aktif, mudah bergaul, optimis, serta
keterbukaan dalam menjalin hubungan sosial. Individu dengan kepribadian extraversion
cenderung lebih mudah memperoleh dukungan sosial dan mampu mengekspresikan emosi secara
adaptif ketika menghadapi tekanan akademik. Kondisi tersebut berperan dalam menurunkan
kelelahan emosional dan mengurangi risiko terjadinya burnout. Mahasiswa dengan tingkat
extraversion yang lebih tinggi umumnya menunjukkan kemampuan adaptasi psikologis yang lebih
baik dalam menghadapi tuntutan akademik sehingga lebih terlindungi dari kejadian burnout.”

Pada dimensi agreeableness, ditemukan adanya korelasi yang bermakna antara
agreeableness dan burnout pada mahasiswa kedokteran dengan arah korelasi negatif dan tingkat
korelasi rendah (r = -0,259; p = 0,002). Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
tingkat agreeableness yang lebih tinggi cenderung mengalami tingkat burnout yang lebih rendah.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Wang et al yang melaporkan bahwa agreeableness
berhubungan negatif dengan dimensi emotional exhaustion dan cynicism serta berhubungan
positif dengan efikasi akademik pada mahasiswa kedokteran.5 Karakteristik agreeableness
berkaitan dengan sifat kooperatif, empatik, dan mudah bekerja sama dalam hubungan
interpersonal. Individu dengan tingkat agreeableness yang lebih tinggi cenderung memiliki
hubungan sosial yang suportif dan mampu memanfaatkan dukungan sosial secara efektif ketika
menghadapi tekanan akademik. Kondisi tersebut berperan dalam menurunkan kelelahan
emosional dan melindungi mahasiswa dari kejadian burnout.s

Pada dimensi conscientiousness, ditemukan adanya korelasi yang bermakna antara
conscientiousness dan burnout pada mahasiswa kedokteran dengan arah korelasi negatif dan
tingkat keeratan hubungan rendah (r = -0,339; p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan tingkat conscientiousness yang lebih tinggi cenderung mengalami tingkat
burnout yang lebih rendah. Dibandingkan dimensi kepribadian lainnya, conscientiousness
menunjukkan kekuatan korelasi negatif terbesar dalam penelitian ini. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Wang et al. yang melaporkan adanya hubungan negatif antara conscientiousness dan
burnout pada mahasiswa kedokteran.> Karakteristik conscientiousness berkaitan dengan sifat
terorganisir, disiplin, bertanggung jawab, serta berorientasi pada tujuan. Individu dengan tingkat
conscientiousness yang lebih tinggi cenderung memiliki efikasi akademik yang lebih baik dan
strategi belajar yang lebih terstruktur.> Kondisi tersebut memungkinkan mahasiswa mengelola
tuntutan akademik secara lebih efektif sehingga terhindar dari kelelahan emosional dan kejadian
burnout.

Pada dimensi openness, ditemukan adanya korelasi yang bermakna antara openness dan
burnout pada mahasiswa kedokteran dengan arah korelasi negatif dan tingkat korelasi rendah (r
=-0,304; p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat openness yang
lebih tinggi cenderung mengalami tingkat burnout yang lebih rendah. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Khanneh et al. yang melaporkan bahwa openness berkontribusi secara signifikan dalam
menurunkan tingkat burnout pada mahasiswa kedokteran. ¢

Karakteristik openness berkaitan dengan keterbukaan terhadap pengalaman baruy,
fleksibilitas kognitif, serta kemampuan menerima ide dan sudut pandang yang beragam. Individu
dengan tingkat openness yang lebih tinggi cenderung lebih adaptif dalam menghadapi perubahan
tuntutan akademik dan lingkungan belajar. Kondisi tersebut memungkinkan mahasiswa
mengelola tekanan akademik secara lebih fleksibel sehingga terhindar dari kelelahan emosional
dan kejadian burnout.15
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Temuan dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian Ramadani et al. yang menemukan
bahwa burnout paling banyak muncul pada mahasiswa dengan dominasi kepribadian openness
(48,5%), meskipun secara statistik tetap ditemukan hubungan yang signifikan antara kepribadian
dan burnout secara umum (p = 0,003).! Perbedaan hasil ini kemungkinan dipengaruhi oleh
perbedaan karakteristik subjek penelitian, pendekatan pengelompokan kepribadian, serta beban
akademik dan konteks lingkungan pendidikan yang berbeda.?

Penelitian lain melaporkan hasil yang berbeda pada dimensi extraversion, agreeableness,
conscientiousness, dan openness seperti Nonis et al., yang menemukan bahwa tidak semua dimensi
protektif menunjukkan hubungan bermakna dengan burnout® Perbedaan ini kemungkinan
dipengaruhi oleh variasi program studi, tingkat pendidikan, serta metode analisis yang
digunakan. Mahasiswa keperawatan atau mahasiswa pendidikan tinggi non-kedokteran dapat
memiliki pola stres dan tuntutan akademik yang berbeda dibandingkan mahasiswa kedokteran. 8

Pada dimensi neuroticism, ditemukan korelasi positif yang bermakna dengan burnout. Hasil
ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat neuroticism lebih tinggi cenderung lebih
rentan mengalami burnout. Temuan ini sejalan dengan penelitian Morgan dan Bruin yang
menyatakan bahwa neuroticism memiliki korelasi yang signifikan terhadap burnout.22

Hasil ini berbeda dengan temuan Wang et al yang menunjukkan bahwa pengaruh
neuroticism terhadap burnout menjadi lebih terbatas setelah dikontrol oleh faktor lain seperti
stres yang dirasakan dan dukungan sosial.5 Perbedaan ini menunjukkan bahwa hubungan
neuroticism dan burnout dapat dipengaruhi oleh keberadaan faktor psikososial lain yang tidak
dianalisis dalam penelitian ini.

Mahasiswa dengan neuroticism tinggi cenderung lebih mudah cemas, sensitif terhadap
tekanan, dan sulit mengelola emosi ketika menghadapi tuntutan akademik.!5 Kondisi ini dapat
meningkatkan kelelahan emosional dan sikap negatif terhadap proses pembelajaran, yang
merupakan komponen utama burnout.

Korelasi antara tipe kepribadian dan burnout dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui
perbedaan cara mahasiswa menghadapi tekanan akademik. Dimensi extraversion, agreeableness,
conscientiousness, dan openness berperan dalam membantu mahasiswa mengelola tuntutan
akademik melalui dukungan sosial, pengaturan aktivitas belajar, serta fleksibilitas dalam
menghadapi perubahan. Sebaliknya, neuroticism berkaitan dengan respons emosional yang lebih
negatif terhadap stres, sehingga meningkatkan risiko kelelahan emosional dan burnout.1523

Kelebihan penelitian ini adalah penggunaan instrumen yang terstandar serta analisis pada
seluruh dimensi kepribadian Big Five secara bersamaan. Namun, penelitian ini belum
memasukkan faktor lain seperti beban akademik dan dukungan sosial yang juga dapat
memengaruhi burnout.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu penggunaan kuesioner sebagai alat ukur sehingga
berpotensi menjadi recall bias. Responden yang hanya terdiri dari mahasiswa kedokteran
semester tiga juga menjadi keterbatasan dalam penelitian ini.

Terdapatnya korelasi antara tipe kepribadian dan tingkat burnout pada mahasiswa
kedokteran, meskipun kekuatan hubungan yang ditemukan tergolong rendah, mengindikasikan
bahwa burnout tidak hanya dipengaruhi oleh tuntutan akademik, tetapi juga berkaitan dengan
karakteristik psikologis individu. Institusi pendidikan kedokteran diharapkan dapat lebih
memperhatikan aspek kesejahteraan mental mahasiswa sejak tahap awal pendidikan melalui
pengembangan program pendampingan akademik, konseling, serta intervensi promotif dan
preventif yang mempertimbangkan perbedaan karakteristik kepribadian. Peningkatan kesadaran
mahasiswa dan tenaga pendidik terhadap peran faktor psikologis dalam proses pembelajaran
diharapkan dapat mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih sehat dan adaptif,
sehingga membantu menurunkan risiko terjadinya burnout pada mahasiswa kedokteran.?!.
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5. KESIMPULAN

Terdapat korelasi yang bermakna antara tipe kepribadian Big Five dan tingkat burnout pada
mahasiswa kedokteran. Terdapat korelasi positif antara dimensi neuroticism dengan burnout.
Sebaliknya, dimensi extraversion, agreeableness, conscientiousness, dan openness berkorelasi
negatif dengan burnout.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi burnout, seperti mekanisme pengelolaan stres, dukungan sosial, beban akademik,
dan kesejahteraan psikologis, juga disarankan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang berperan dalam kejadian burnout pada mahasiswa
kedokteran.
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